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The development of digital technology has encouraged Micro, Small, 
and Medium Enterprises (MSMEs) to adopt more effective and 
integrated business management systems, particularly in financial 
and human resource management. Kafe Kopi Kampus Antirogo is 
one MSME that has seen an increase in the number of visitors since 
its establishment in 2022, but still faces problems in financial 
recording and employee attendance, which are done manually and 
are not yet integrated. This community service activity aims to 
improve business management effectiveness through training and 
the implementation of an integrated financial technology 
application. The methods used include initial discussions with 
partners, Focus Group Discussions (FGD) to identify needs, 
application development, system usage training, as well as 
mentoring and evaluation. The developed application allows 
business owners to access financial reports in real-time and monitor 
business operations directly, as well as providing a digital 
attendance system for employees. The evaluation results show 
measurable improvements, with financial recording accuracy 
increasing from 60% to 90% after implementation. Transaction 
recording time was reduced by about 40%, and attendance 
reporting errors decreased by almost 50%. The implementation of 
financial technology has proven to improve operational efficiency, 
transparency, and the quality of data-driven decision-making at 
Antirogo Campus Coffee Shop. 
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1. PENDAHULUAN 
Era digitalisasi merupakan masa ketika 

teknologi digital dimanfaatkan secara luas 
dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam mendukung 
perkembangan perekonomian di 
Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) menjadi salah satu 
pilar penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM 
memiliki peran strategis dalam 
perekonomian nasional karena 
kontribusinya terhadap penyerapan 
tenaga kerja dan peningkatan pendapatan 
masyarakat, sehingga penguatan kapasitas 
UMKM menjadi agenda penting dalam 
pembangunan ekonomi [1]. Hal ini sejalan 
dengan upaya pemberdayaan UMKM yang 
diarahkan untuk mewujudkan struktur 
perekonomian nasional yang lebih 
seimbang, berkelanjutan, dan berkeadilan 
melalui peningkatan kapasitas serta daya 
saing pelaku usaha [2]. 

Kafe Kopi Kampus Antirogo memiliki 
visi untuk menjadi kafe sederhana pilihan 
utama di Jember dengan menyajikan kopi 
berkualitas, menghadirkan suasana yang 
nyaman sekaligus inspiratif, serta 
memberikan kontribusi positif bagi 
komunitas kampus dan masyarakat 
sekitar. Komitmen ini tercermin dari 
sebagian besar tenaga kerjanya yang 
berasal dari komunitas lokal. Daya tarik 
utama Kafe Kopi Kampus Antirogo terletak 
pada harga produk yang terjangkau bagi 
mahasiswa, dengan makanan mulai dari 
Rp2.000 dan minuman mulai dari Rp4.000, 
serta area kafe yang cukup luas. Hal 
tersebut menjadikannya destinasi favorit 
dengan sekitar 80% pengunjung berasal 
dari kalangan mahasiswa. Selain itu, Kafe 

Kopi Kampus Antirogo juga menawarkan 
pengalaman bersantai yang unik dengan 
pemandangan alam persawahan dan 
pegunungan yang menambah kenyamanan 
suasana. 

Berdasarkan data internal Kafe Kopi 
Kampus Antirogo (2025), rata – rata 
jumlah kunjungan mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Jumlah pengunjung 
pelajar/mahasiswa pada periode 
perkuliahan meningkat dari 160 
pengunjung per hari pada tahun 2022 
menjadi 240 pengunjung per hari pada 
tahun 2023, dan 290 pengunjung per hari 
pada tahun 2024. Kunjungan umum juga 
mengalami kenaikan dari 40 orang per 
hari menjadi 80 orang per hari dalam 
periode yang sama. Sehingga dengan 
adanya peningkatan jumlah pengunjung 
dari tahun ke tahun, pengelolaan keuangan 
yang baik menjadi hal penting bagi pemilik 
dan karyawan mitra untuk menjaga 
keberlangsungan sekaligus 
mengembangkan usaha. 

Pengelolaan keuangan di Kafe Kopi 
Kampus Antirogo telah menggunakan 
aplikasi kasir namun masih belum 
terhubung langsung pada pelaku bisnis, 
selain itu absen karyawan masih manual. 
Berdasarkan table 1, pengunjung Kafe 
Kopi Kampus Antirogo setiap tahun 
mengalami peningkatan, dengan adanya 
peningkatan konsumen Kafe membuat 
pesanan Kafe semakin meningkat sehingga 
dibutuhkan pula berupa aplikasi yang 
memberikan pelayanan secara cepat 
dalam memesan menu tanpa mencatat 
secara manual seperti mencatat dalam 
kertas. 
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Dengan adanya aplikasi kasir ini, 
pengguna dapat dengan mudah dalam 
menghitung pesanan karena sudah 
otomatis akan muncul dengan harga dan 
total sehingga konsumen dapat lebih cepat 
dalam proses pesanan dan pembayaran 
[3]. Perancangan sistem informasi berupa 
aplikasi mampu mendukug bisnis ritel 
seperti yang dibutuhkan oleh Toko 
FoodPanda untuk menjalankan bisnisnya 
jauh lebih baik tanpa terjadi kesalahan 
terutama dalam pelaporannya saat 
pembayaran dikasir [4]. Sistem aplikasi 
kasir akan membantu Toko FoodPanda 
dalam menjalankaan bisnisnya tanpa ada 
kesalahan atau masalah baik dari internal 
atau eksternal. Hal ini masih 
memungkinkan terjadinya kesalahan 
dalam pencatatan serta potensi 
penyimpangan. Untuk menghindari hal 
tersebut, maka diperlukannya aplikasi 
pengelolaan keuangan. Dalam mengelola 
sebuah usaha perlu pengelolaan keuangan 
yang baik agar menghasilkan kinerja yang 
baik pula [5]. 

Tantangan dalam pengelolaan 
keuangan seperti kesalahan dan 
kecurangan dapat muncul. Teknologi 
digital dapat membantu memudahkan 
UMKM dalam kegiatan operasionalnya 
seperti proses penjualan, pemasaran, dan 
komunikasi dengan pelanggan, apabila 
pelaku UMKM dapat memanfaatkan 
teknologi seperti system informasi 
penjualan dengan digital marketing, 
pengguna internet, atau melalui mobile 
application seperti payment gatway 
bahkan sebagai salah satu system 
pencatatan keuangan UMKM [6]. Maka 
dengan adanya aplikasi keuangan tersebut, 
proses pembuatan laporan keuangan akan 

dapat dilakukan secara akurat dalam segi 
perhitungan dan pencatatan dan lebih 
cepat dalam segi waktu pembuatan atau 
pencatatan transaksi keuangan menjadi 
laporan keuangan [7]. 

 Selain pengelolaan keuangan, aspek 
pendukung lain seperti sistem pelayanan 
dan absensi karyawan juga berpengaruh 
terhadap efektivitas operasional usaha. 
Sistem yang masih dilakukan secara 
manual cenderung memerlukan waktu 
lebih lama, rawan kesalahan, dan sulit 
dikontrol oleh pemilik usaha. Integrasi 
sistem keuangan dan operasional melalui 
aplikasi digital dapat membantu pemilik 
usaha memantau kondisi bisnis secara 
menyeluruh dan real-time, sehingga 
proses pengambilan keputusan menjadi 
lebih tepat dan responsif [8]. Oleh karena 
itu, dibutuhkannya aplikasi terintegrasi 
untuk mendukung pengelolaan keuangan 
yang lebih transparan serta mengurangi 
kemungkinan terjadinya human error. 

Beberapa kegiatan pengabdian 
sebelumnya menekankan pentingnya 
pelatihan teknologi digital bagi UMKM. 
Sejalan dengan hal tersebut, beberapa 
pengabdian kepada masyarakat terdahulu 
telah melakukan upaya pemberdayaan 
melalui pemberian pelatihan penggunaan 
aplikasi pintar dengan tujuannya untuk 
memastikan bahwa Kafe Kopi Kampus 
Antirogo dapat mengelola keuangan 
sehingga menciptakan laporan keuangan 
yang akurat dan transparan, serta 
mendukung peningkatan pendapatan 
daerah melalui bisnis UMKM [9]. Upaya 
pemberdayaan tersebut tidak hanya 
berhenti pada penyusunan laporan, 
namun penggunaan aplikasi keuangan 
digital ini juga memungkinkan pelaku 
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UMKM untuk mendokumentasikan setiap 
transaksi secara sistematis. Hal ini pada 
akhirnya menghasilkan laporan keuangan 
akurat yang berfungsi sebagai dasar 
evaluasi kinerja serta instrumen 
pengambilan keputusan bisnis yang lebih 
tepat dalam menghadapi tantangan pasar 
ke depan [10]. Berdasarkan permasalahan 

di atas, maka tim pengabdian akan 
memberikan pelatihan layanan keuangan 
dengan aplikasi �inancial technology untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan 
keuangan pada Kafe Kopi Kampus 
Antirogo Kecamatan Sumbersari 
Kabupaten Jember.

 

 
Gambar 1. Survei Mitra 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
permasalahan utama yang dihadapi mitra 
adalah meningkatnya jumlah pengunjung 
yang belum diimbangi dengan sistem 
pengelolaan keuangan dan absensi yang 
e�isien serta terintegrasi. Proses 
pemesanan dan pembayaran di kasir 
masih memerlukan waktu yang relatif 
lama, sementara pencatatan keuangan dan 
operasional belum terhubung secara 
langsung dengan pemilik usaha sehingga 
berpotensi menimbulkan ketidaktepatan 

dan penyimpangan data. Selain itu, 
keterbatasan akses informasi penjualan 
dan absensi secara real-time 
menyebabkan pengambilan keputusan 
belum berbasis data aktual serta 
meningkatkan risiko terjadinya 
kecurangan dalam transaksi maupun 
pelaporan. 

Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini 
adalah untuk meningkatkan kompetensi 
pengelola dan mitra Kafe Kopi Kampus 
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Antirogo dalam memanfaatkan aplikasi 
�inancial technology sebagai alat 
pengelolaan keuangan. Kegiatan ini 
dilaksanakan melalui pelatihan layanan 
keuangan selama 1 (satu) bulan dengan 4x 
(empat kali) pertemuan yang terstruktur. 
Melalui penerapan aplikasi �inancial 
technology serta peningkatan kemampuan 
dalam mengoperasikan sistem keuangan 
digital, diharapkan pengelolaan keuangan 
kafe menjadi lebih efektif dan e�isien. 
Selain itu, pelatihan ini bertujuan untuk 
mendukung peningkatan pendapatan 
UMKM serta mendorong pengembangan 
bisnis melalui kemudahan operasional 
yang dilakukan oleh mitra. 

 Berdasarkan permaslaahan yang 
dijelaskan di atas, maka diperlukan solusi 
tepat untuk pelatihan layanan keuangan 
dengan aplikasi �inancial technology guna 
pengembangan bisnis pelaku bisnis Kafe 
Kopi Kampus Antirogo, di mana solusi 
yang telah disepakati bersama dengan 
mitra dari persoalan antara lain.  

a. Memberikan aplikasi layanan 
keuangan berupa �inancial 
technology yang dapat digunakan 
untuk membantu mempermudah 
pelayanan mitra kepada konsumen, 
dan 

b. Memberikan pelatihan selama 1 
(satu) bulan dengan 4x (empat kali) 
pertemuan kepada pemilik dan 
karyawan Kafe Kopi Kampus 
Antirogo sehingga dapat mengelola 
keuangannya dengan efektif dan 
e�isien. 

Kontribusi kegiatan ini terletak pada 
penerapan sistem �inancial technology 
yang terintegrasi dengan tampilan utama 
sistem secara real-time dan sistem absensi 
digital dalam satu manajemen usaha, 
sehingga mampu meningkatkan 
transparansi, e�isiensi operasional, serta 
pengendalian internal pada Kafe Kopi 
Kampus Antirogo. 

2. METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini menggunakan pendekatan 
partisipatif (Participatory Action 
Research), di mana tim pelaksana dan 
mitra terlibat secara aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan 
di Kafe Kopi Kampus Antirogo, Kecamatan 
Sumbersari, Kabupaten Jember, dengan 
fokus pada peningkatan kapasitas 
pengelolaan keuangan melalui penerapan 
aplikasi �inancial technology yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. 

Pelaksanaan pengabdian berlangsung 
mulai tanggal 28 April hingga 16 Juli 2025 
dengan total empat kali pertemuan. Tim 

pengabdian terdiri dari 2 orang dosen dan 
3 mahasiswa pendamping. Peserta 
pelatihan berjumlah 6 orang, yang terdiri 
dari 1 pemilik dan 5 karyawan kafe. 
Pembagian tugas tim meliputi dua dosen 
yang bertanggung jawab dalam pemberian 
materi dan pelatihan kepada mitra, dua 
mahasiswa membantu dalam persiapan 
dan pelaksanaan kegiatan, serta satu 
mahasiswa bertugas melakukan 
dokumentasi kegiatan. Beberapa tahap 
kegiatan pengabdian ini Adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pra-Pelaksanaan, pada tahap ini 

tim pengabdian melakukan kegiatan 
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survei awal dan observasi lapangan 
untuk mengidenti�ikasi kondisi aktual 
serta permasalahan yang dihadapi 
mitra terkait sistem pengelolaan 
keuangan. Selain itu, dilakukan diskusi 
bersama pengelola dan karyawan Kafe 
Kopi Kampus Antirogo untuk menggali 
kebutuhan, melakukan sosialisasi 
program kegiatan, serta pendataan 
peserta pelatihan yang akan terlibat 
dalam kegiatan pengabdian. 

2. Tahap Pelaksanaan, tahap ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mitra dalam mengelola 
keuangan berbasis teknologi digital. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
• Focus Group Discussion (FGD) 

dengan pengelola dan mitra 
untuk menemukan solusi 
terhadap permasalahan 
keuangan dan merumuskan 
strategi penerapan sistem 
keuangan digital. 

• Pembuatan dan persiapan 
aplikasi �inancial technology 
yang dapat digunakan untuk 
pencatatan transaksi dan 
pelaporan keuangan usaha. 

• Sosialisasi dan pelatihan 
penggunaan aplikasi kepada 
pemilik dan karyawan agar 
mereka memahami fungsi serta 
manfaatnya dalam operasional 
usaha sehari-hari. 

• Pendampingan intensif bagi 
mitra dalam 
mengimplementasikan aplikasi 
tersebut, sehingga mereka 
mampu mengoperasikannya 
secara mandiri dan 
berkelanjutan. 

3. Tahap Pasca-Pelaksanaan, pada tahap 
ini, tim pengabdian melakukan 
monitoring dan evaluasi berkala 
terhadap pelaksanaan kegiatan dan 
penggunaan aplikasi. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai efektivitas 
program, mengidenti�ikasi hambatan 
yang muncul, serta memberikan 
pembinaan lanjutan agar aplikasi 
�inancial technology dapat terus 
dimanfaatkan secara optimal oleh 
mitra. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dapat digambarkan 
sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Tahapan Pengabdian 

Persiapan Pelaksanaan Pasca Pelaksanaan 

 

 

 

Montoring dan 
evaluasi secara 
berkala 

 

• FGD dengan pengelola dan 
mitra 

• Mempersiapkan dan 
membuat aplikasi 
financial technology 

• Sosialisasi 
• Pelatihan dan 

pendampingan 

 

 

 

 

• Survey dan Observasi 
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3. HASIL 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan di Kafe Kopi 
Kampus Antirogo, Kecamatan Sumbersari, 
Kabupaten Jember melalui tiga tahapan 
kegiatan, yaitu pra-pelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan. 

Pada tahap pra-pelaksanaan, tim 
pengabdian melakukan observasi dan 
diskusi dengan pemilik serta karyawan 
untuk mengidenti�ikasi permasalahan 
yang dihadapi mitra. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sistem pencatatan 

keuangan belum terintegrasi dengan 
pemilik usaha sehingga laporan tidak 
dapat diakses secara langsung. Selain itu, 
sistem absensi karyawan masih dilakukan 
secara manual melalui pengiriman foto 
pada grup WhatsApp yang berpotensi 
menimbulkan kesalahan pencatatan 
maupun manipulasi data [11]. Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya 
penerapan sistem pengelolaan usaha 
berbasis digital agar manajemen usaha 
dapat berjalan lebih efektif [12]. 

 
Gambar 3. Unit Usaha Mitra 

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan 
Focus Group Discussion (FGD) bersama 
mitra untuk merumuskan solusi terhadap 
permasalahan tersebut. Hasil diskusi 
menyepakati penerapan sistem �inancial 
technology yang dilengkapi dengan �itur 
pencatatan transaksi, laporan keuangan 
terintegrasi, serta sistem absensi digital. 
Selanjutnya dilakukan pelatihan 

penggunaan aplikasi kepada pemilik dan 
karyawan, meliputi pencatatan transaksi 
harian, pengelolaan stok, penyusunan 
laporan keuangan sederhana, serta 
penggunaan sistem absensi digital. Setelah 
pelatihan, mitra mampu mengoperasikan 
aplikasi tersebut dalam kegiatan 
operasional sehari-hari. 
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Gambar 4. Foto Sosialisasi dan FGD Pada Mitra 

Pada tahap pasca-pelaksanaan 
dilakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap penggunaan sistem selama satu 
bulan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan dalam pengelolaan usaha, di 
mana akurasi pencatatan keuangan 
meningkat dari sekitar 60% menjadi 

sekitar 90%. Selain itu, waktu pencatatan 
transaksi menjadi lebih cepat dan 
kesalahan laporan absensi dapat 
berkurang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan sistem digital mampu 
meningkatkan e�isiensi dan transparansi 
dalam pengelolaan usaha. 

 
Gambar 5. Foto Pelatihan Kepada Pemilik Kafe 
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Kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi �inancial technology kepada pemilik dan 
karyawan dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian. Kegiatan tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 6. Foto Pelatihan Kepada Kasir Kafe 

  
Gambar 7. Foto Tampilan Laporan 

Keuangan 
Gambar 8. Foto Tampilan Absensi Digital 
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Tabel 1. Dampak Implementasi Financial Technology terhadap Pengelolaan Keuangan dan 
Operasional Kafe Kopi Kampus Antirogo Jember 

Indikator Sebelum PKM Sesudah PKM Perubahan 
Akurasi Pencatatan 
Keuangan 

±60% (Manual dan 
Belum Terintegrasi) 

±90% (Terintegrasi 
Digital) 

Meningkat 30% 

Sistem absensi 
Karyawan 

Manual (tulis 
tangan) 

Digital (real-time) Lebih Akurat Dan 
Terdokumentasi 

Waktu Pencatatan 
Transaksi 

±5 menit/transaksi ±3 menit/transaksi E�isiensi waktu 
±40% 

Tingkat Kesalahan 
laporan 

Relatif tinggi Menurun signi�ikan Penurunan ±50% 

Akses Laporan 
Keuangan 

Tidak tersedia 
secara langsung 

Tersedia real-time Transparan dan 
Kontrol Meningkat 

 
4. PEMBAHASAN 

Penerapan �inancial technology pada 
Kafe Kopi Kampus Antirogo menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi digital 
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 
efektivitas pengelolaan usaha. Sebelum 
kegiatan pengabdian dilaksanakan, 
pencatatan keuangan dan sistem absensi 
karyawan masih dilakukan secara manual 
sehingga belum terintegrasi dengan baik 
dan menyulitkan pemilik dalam memantau 
aktivitas operasional secara menyeluruh. 
Permasalahan tersebut merupakan 
kondisi yang umum terjadi pada pelaku 
UMKM yang masih memiliki keterbatasan 
dalam pengelolaan keuangan yang 
sistematis serta pemanfaatan teknologi 
digital dalam operasional usaha [11]. 
Melalui kegiatan pendampingan yang 
dilakukan secara bertahap mulai dari pra-
pelaksanaan, pelaksanaan, hingga pasca-
pelaksanaan, pengelola dan karyawan 
memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai penggunaan aplikasi �inancial 
technology. Tahap observasi dan diskusi 
awal dengan mitra membantu tim 
pengabdian dalam mengidenti�ikasi 

kebutuhan utama usaha, yaitu integrasi 
laporan keuangan serta sistem absensi 
digital. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan usaha yang terstruktur 
merupakan faktor penting dalam menjaga 
keberlangsungan dan perkembangan 
usaha, terutama pada sektor UMKM yang 
sering menghadapi keterbatasan dalam 
pengelolaan administrasi dan keuangan 
[12]. 

Implementasi dashboard laporan 
keuangan dan sistem absensi digital 
memberikan kemudahan bagi pemilik 
usaha dalam memantau aktivitas bisnis 
secara real-time. Penerapan teknologi 
tersebut sejalan dengan konsep �inancial 
technology yang memanfaatkan teknologi 
digital untuk meningkatkan e�isiensi, 
kemudahan akses, serta efektivitas dalam 
layanan keuangan [13]. Dengan adanya 
sistem yang terintegrasi, proses 
pengawasan terhadap transaksi dan 
aktivitas karyawan menjadi lebih 
transparan dan akurat. Pelatihan 
penggunaan aplikasi yang diberikan 
kepada karyawan juga berperan penting 
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dalam meningkatkan kemampuan mereka 
dalam melakukan pencatatan transaksi 
harian, pengelolaan stok, serta 
penggunaan sistem absensi digital. 
Pemanfaatan teknologi digital dalam 
pengelolaan usaha dinilai mampu 
memberikan manfaat yang lebih besar 
dibandingkan potensi risiko yang mungkin 
timbul, terutama dalam meningkatkan 
e�isiensi kerja dan ketepatan pencatatan 
data [14]. 

Selain meningkatkan e�isiensi 
operasional, penerapan aplikasi �inancial 
technology juga berdampak pada 
peningkatan kualitas laporan keuangan 
usaha. Sistem pencatatan digital 
memungkinkan data transaksi tersimpan 
secara otomatis dan tersusun secara 
sistematis sehingga mempermudah proses 
penyusunan laporan keuangan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa penerapan akuntansi 
digital melalui sistem informasi akuntansi 
dapat meningkatkan ketepatan waktu 
serta keakuratan laporan keuangan pada 
UMKM [15]. Selain itu, sistem keuangan 
digital yang terintegrasi juga dapat 
memperkuat pengendalian internal serta 
meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan usaha [16]. Hasil kegiatan ini 
juga memperlihatkan bahwa penggunaan 
sistem informasi keuangan digital dapat 

meningkatkan transparansi serta 
akuntabilitas dalam pengelolaan usaha. 
Pemilik usaha dapat memantau aktivitas 
transaksi secara langsung melalui 
dashboard yang tersedia sehingga proses 
pengawasan menjadi lebih efektif [17]. Di 
sisi lain, kegiatan pelatihan yang diberikan 
juga berperan dalam meningkatkan literasi 
keuangan digital bagi pengelola maupun 
karyawan, sehingga mereka lebih 
memahami pentingnya pencatatan 
transaksi yang sistematis dan 
terdokumentasi dengan baik [18]. 

Pemanfaatan sistem kasir berbasis web 
juga memberikan kemudahan dalam 
penyajian data transaksi yang lebih 
terstruktur sehingga dapat mendukung 
proses pengambilan keputusan bisnis 
secara lebih tepat [19]. Secara 
keseluruhan, penerapan teknologi 
informasi dalam pengelolaan usaha Kafe 
Kopi Kampus Antirogo mampu 
meningkatkan e�isiensi operasional serta 
produktivitas usaha karena seluruh data 
transaksi tersimpan secara otomatis, 
terintegrasi, dan dapat diakses secara real-
time oleh pemilik usaha [20]. 
Implementasi ini diharapkan dapat 
mendukung keberlanjutan usaha serta 
mendorong penerapan digitalisasi 
pengelolaan keuangan pada UMKM lain di 
Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di Kafe 
Kopi Kampus Antirogo, Kecamatan 
Sumbersari, Kabupaten Jember berhasil 
meningkatkan kualitas pengelolaan usaha 
melalui penerapan aplikasi financial 

technology. Kegiatan ini dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan, yaitu observasi 
awal untuk mengidentifikasi 
permasalahan mitra, Focus Group 
Discussion (FGD) untuk merumuskan 
solusi, pelatihan penggunaan aplikasi 
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kepada pemilik dan karyawan, serta 
monitoring dan evaluasi setelah 
implementasi sistem. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
penerapan sistem financial technology 
mampu meningkatkan akurasi pencatatan 
keuangan dari sekitar 60% menjadi 
sekitar 90%, mempercepat waktu 
pencatatan transaksi, serta mengurangi 
kesalahan laporan absensi karyawan 
melalui penerapan sistem absensi digital. 
Selain itu, pelatihan yang diberikan juga 
meningkatkan kemampuan pemilik dan 
karyawan dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung kegiatan 
operasional usaha. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem 
keuangan digital yang terintegrasi 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan efisiensi operasional, 
transparansi pengelolaan keuangan, serta 
kemudahan bagi pemilik usaha dalam 
memantau kondisi usaha secara langsung. 
Ke depan, pengembangan sistem digital 
yang lebih lengkap serta pendampingan 
berkelanjutan diperlukan agar 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan 
UMKM dapat berjalan secara optimal dan 
berkelanjutan. 
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